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RINGKASAN
AHMELDA FATINAH. NPM. 1910016111009. Judul PENGARUH KONSENTRASI AIR LIMBAH BUDIDAYA LELE (Clarias batrrachus) YANG BERBEDA TERHADAP PERTUMBUHAN KEPADATAN POPULASI Daphnia sp. Dibawah Bimbingan Ibu Dra. Lisa Deswati, M.Si.
Daphnia bersifat nonselektif filter feeder yaitu memakan apa saja yang sesuai dengan bukaan mulutnya. Bahan organik tersuspensi, plankton dan bakteri dapat menjadi sumber nutrisi bagi zooplankton ini. Kandungan bahan organik  tinggi dalam air buangan budidaya ikan lele berpotensi dimanfaatkan sebagai media dan sumber nutrien pada budidaya Daphnia sp. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September 2023 di Laboratorium Terpadu Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Bung Hatta, Padang, Sumatera Barat. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen dan menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) 3 perlakuan dan 3 ulangan : Perlakuan A pemberian 100% Air Bersih, Perlakuan B pemberian 50% Air Bersih+50% Air Limbah, Perlakuan C pemberian 100% Air Limbah.
	Nilai rata-rata kepadatan individu Daphnia sp. selama penelitian menunjukan bahwa data yang tertinggi pada perlakuan D (25% Air Bersih+75% Air Limbah) yaitu sebesar 683 ind/L dan yang terendah pada perlakuan A (100% Air Bersih) yaitu sebesar 490 ind/L. Hasil uji anova menunjukkan bahwa pemanfantaan air limbah ikan lele dengan kosentrasi yang berbeda berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan Daphnia sp. (P<0,05), (F hit 8,86 > F tab 0,03 pada taraf kepercayaan 95%) dalam penelitian ini hipotesis yang dapat diterima adalah hipotesis tandingan Hi. Kualitas air kisaran suhu 27-38 °C, DO 3-6 ppm, pH 8-9 dan amoniak 0,06-0,38.
Kata kunci : Kepadatan populasi, laju pertumbuhan, kualitas air
[bookmark: _Toc176514279]KATA PENGANTAR
Puji Syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, atas segala rahmat dan hidayahnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Konsentrasi Air Limbah Budidaya Lele (Clarias batrrachus) Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan Kepadatan Populasi Daphnia sp”. 
Dalam penulisan ini tidak sedikit hambatan dan kesulitan yang penulis hadapi, namun dengan dorongan dari semua pihak akhirnya penulis skripsi ini dapat diselesaikan. Walaupun demikian penulis menyadari bahwa isi skripsi ini masih jauh dari sempurna. Maka dari itu saran dan kritikan yang sifatnya membangun sangat diharapkan sekali oleh penulis untuk mencapai kesempurnaan skripsi ini. Adapun maksud dan tujuan penulisan skripsi ini adalah salah satu syarat untuk memperoleh gelas Sarjana Perikanan di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Bung Hatta. Keberhasilan penyusunan skirpsi ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima kasih kepada :
1. Orang tua dan keluarga yang mendoakan kesehatan dan kelancaran agar saya dapat menyelesaikan skirpsi ini.
2. Bapak Dra. Lisa Deswati, M.Si selaku dosen pembimbing yang telah memberikan arahan dan bimbingan dalam menyelesaikan skripsi ini.
3. Ibu Prof. Dr. Ir. Yusra, M.Si selaku dekan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Bung Hatta.
4. Ibu Dra. Efrilda., M. Si., Apt selaku ketua prodi Jurusan Budidaya Perairan di Universitas Bung Hatta.
Semoga segala bantuan, bimbingan dan fasilitas yang telah diberikan pada penulis menjadi amal soleh dan mendapat imbalan yang setimpal dari Allah SWT. Akhir kata semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua dan khususnya bidang budidaya perairan, Amin.
  Padang,  Maret 2024
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ii

[bookmark: _Toc176514280]DAFTAR ISI
Isi                                                                                                                               Hal
KATA PENGANTAR	iv
DAFTAR ISI	vi
DAFTAR TABEL	viii
DAFTAR GAMBAR	ix
DAFTAR LAMPIRAN	x
BAB I. PENDAHULUAN	1
1.1	Latar Belakang	1
1.2	Tujuan Penelitian	3
1.3	Manfaat Penelitian	3
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA	4
2.1	Biologi Daphnia sp	4
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi	4
2.1.3  Habitat Daphnia sp.	7
2.2 Limbah Air Buangan Budidaya Ikan Sebagai Media Pemeliharaan	8
2.3  Kandungan Air Limbah Budidaya	9
BAB III. METODE PENELITIAN	10
3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian	10
3.2 Alat dan Bahan	10
3.2.1 Alat	10
3.2.2 Bahan	10
3.3 Metode Penelitian dan Rancangan Penelitian	10
3.4 Hipotesis dan Asumsi	11
3.5  Prosedur Kerja Penelitian	11
3.6 Peubah Yang Diamati	13
3.7 Analisis Data	15

BAB IV. ISI DAN PEMBAHASANNYA	16
4.1.	Kepadatan Populasi Daphnia sp.	16
4.2.	Pertumbuhan Populasi Daphnia sp.	20
4.3.	Kualitas Air	22
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN	25
5.1.	Kesimpulan	25
5.2.	Saran	25
DAFTAR PUSTAKA	26
LAMPIRAN	30
[bookmark: _Toc38291285][bookmark: _Toc38291453]















[bookmark: _Toc176514281]DAFTAR TABEL
Tabel 1. Rata-Rata Kepadatan Populasi Daphnia sp. (ind/liter) Setiap Perlakuan Selama Penelitian	16
Tabel 2. Pengaruh Air Limbah Air Lele Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan Populasi Daphnia sp. (ind/liter) Antar Perlakuan Selama Penelitian	18
Tabel 3. Parameter Kualitas Air	21
















[bookmark: _Toc176514282]DAFTAR GAMBAR
Gambar 1. Daphnia sp.	5
Gambar 2. Pertumbuhan Populasi Daphnia sp. 	17
Gambar 3. Kepadatan Populasi Daphnia sp. 	18

















[bookmark: _Toc176514283]DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1. Tata Letak Perlakuan Kepadatan Daphnia sp. (ind/liter)	28
Lampiran 2. Data Pertumbuhan Populasi Daphnia sp.	29
Lampiran 3. Uji Homogenitas Galat Percobaan Untuk Data Laju Pertumbuhan Kepadatan Populasi Daphnia sp. (ind/liter)	31
Lampiran 4. Dokumentasi Selama Penelitian	33


[bookmark: _Toc38291288][bookmark: _Toc38291456][bookmark: _Toc176514284]BAB I. PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc38291289][bookmark: _Toc38291457][bookmark: _Toc176514285]Latar Belakang
 Ketersediaan benih yang memadai dari segi jumlah, mutu dan kesinambungan harus dapat terjamin agar kegiatan budidaya ikan dapat berjalan dengan baik dan secara berkelanjutan. Salah satu faktor keberhasilan kegiatan pembenihan adalah tersedianya pakan untuk larva. Larva masih memiliki bukaan mulut yang sangat kecil sehingga membutuhkan pakan alami yang sesuai. Pakan alami memiliki kandungan gizi yang tinggi, dapat dibudidayakan secara masal, memiliki ukuran yang sesuai dengan bukaan serta gerakan yang mudah dimangsa oleh larva ikan (Rakhman, 2012). 
Daphnia sp. berpotensi dimanfaatkan sebagai pakan alami larva. Hal ini disebabkan karena spesies ini memiliki ukuran antara 0,7–2,1 mm dan mengandung nilai nutrisi tinggi yaitu 68,12% protein dan lemak 13,52% (Sitohang et al., 2012).  Menurut Mokoginta, (2003), Daphnia sp. mudah dicerna oleh benih ikan, tidak  menurunkan kualitas air dan memiliki kandungan  asam  amino  esensial  yang  tinggi  kurang  lebih  50 % bobot kering. Protein yang terkandung pada Daphnia sp. mencapai 42,65% (Wardoyo et al., 2011). Kebutuhan Daphnia sp. terus meningkat seiring kebutuhan pakan untuk ikan hias dan benih ikan konsumsi (Rakhman, 2012).
Daphnia bersifat nonselektif filter feeder yaitu memakan apa saja yang sesuai dengan bukaan mulutnya (Priyambodo dan Wahyuningsih, 2001). Bahan organik tersuspensi, plankton dan bakteri dapat menjadi sumber nutrisi bagi zooplankton ini. Kondisi tersebut memungkinkan limbah dari buangan air budidaya yang masih banyak mengandung sisa-sisa bahan organik yang dapat dimanfaatkan oleh Daphnia sp. sebagai sumber makanannya (Budiono, 2019). Limbah organik dari budidaya ikan secara intensif dihasilkan dari penumpukan dan pengendapan residu pakan dan feses ikan (Pebrihanifa, 2016). Air buangan budidaya Ikan Lele juga banyak mengandung N2 dan NH3 (amonia) sebagai hasil dari perombakan protein dan asam amino dari sisa pakan dan feses (Septiani et al., 2014).
Air buangan ikan lele dari kolam pemeliharaan ikan lele dapat menyebabkan peningkatan kesuburan bagi fitoplankton atau tanaman air. Kandungan bahan organik  tinggi dalam air buangan budidaya ikan lele berpotensi dimanfaatkan sebagai media dan sumber nutrien pada budidaya Daphnia sp. Budidaya Daphnia sp. dapat dioptimalkan dengan menambah bahan organik (pupuk) sebagai sumber nutrien yang dapat menumbuhkan fitoplankton sebagai pakan Daphnia sp. dan dapat dimanfaatkan     langsung oleh Daphnia sp. (Wibisono et al., 2017). Menurut Ebert, (2005)  makanan  terbaik bagi Daphnia sp.  adalah alga hijau yaitu dari genus Scenedesmus atau  Chlamydomonas .  
Menurut Kusuma, B. et al., (2020) Limbah budidaya lele banyak mengandung bahan-bahan organik yang juga mengandung fitoplankton. Bahan organik tersebut salah satunya berupa padatan terlarut / Total Dissolved Solid (TDS). Kandungan TDS dan Fitoplankton dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media pertumbuhan Daphnia sp. Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kandungan bahan organik (TDS) yang tertinggi sebesar 110 ppm yang dapat menghasilkan kepadatan Daphnia sp. terbaik dibandingkan perlakuan lainnya (33, 66 dan 84 ppm)

Oleh sebab itu, air limbah buangan budidaya lele yang memiliki bahan organik tinggi dapat dimanfaatkan sebagai media budidaya Daphnia sp. Berdasarkan hal tersebut penulis melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Konsentrasi Air Limbah Budidaya Lele (Clarias batrrachus) Terhadap Pertumbuhan Kepadatan Populasi Daphnia sp”.
1.2 [bookmark: _Toc176514286]Tujuan Penelitian
1. Mengetahui berapa kepadatan populasi Daphnia sp. dengan konsentrasi air limbah lele yang berbeda
2. Untuk melihat pengaruh air limbah  lele terhadap pertumbuhan Daphnia sp.
1.3 [bookmark: _Toc38291291][bookmark: _Toc38291459][bookmark: _Toc176514287]Manfaat Penelitian
[bookmark: _Toc38291293][bookmark: _Toc38291461]Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memanfaatkan air buangan limbah limbah budidaya lele sebagai media budidaya Daphnia sp. sehingga pemanfaatan air buangan tersebut diharapkan dapat mengurangi pencemaran di sekitar lokasi budidaya.
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1
1

image2.jfif
PENGARUH KONSENTRASI AIR LIMBAH BUDIDAYA LELE(clavias batracus)
m@ BERBERDA TERHADAP PERTUMBUHAN DAN KEPADA' !‘AN’ 3
POPULASI (daphnia batracus)

SKRIPST 3 o

AHMELDA FATINAH s
1910016111009 Ny ST

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pada
Y Fakultas Perikanan dan ilmy Kelautan

% Universitas Bung Hatta

PROGRAM STUDIT BUDIDAYA PERAIRAN
FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
PADANG





image3.jpeg
LEMBAR P

ENGESAHAN

Menyetujut t

i‘i]ml(_nly’erikman dap Bmu hings
Kelautan.




image4.jfif
LEMBAR PENGESAHAN

: wmwmwmﬂw(w
M Vang nu.iuhhp

~Aike 4.,

: 1910016111019

: Budidaya Perairan

+ Perikanan dan limu Kelautan
: Bung Hatta

Mengetahui : Menyetujui :

Dekan Fakultss Perikanan dan Nmu Pembimbing,

Kelautan
M’j £ s

Prof. Dr. Ir, Yusra, M.Si Dra.Lisa Deswati, M.Si





image5.jpeg
LEMBAR PENGESAHAN

2 Perikanan dan imu Kelautan
: Bung Hatta

Mengetahui :

 Dekan Fakuitgs Perikanan dan llmu Pembimbing,

o

Kelautan

Prof. Dr. Ir. Yusra, M.Si Dra.Lisa Deswati, M.Si





image6.jfif
Skripsi ini teah dipevtahankan dihadapan tm pengui puda ujion seejpon
Fakultus perikanan dat my kelautin
sl t Universits Bang Hatta

@Kﬁ“ !

~ Dewan Penguji ¢

Ketua Siduang,

Dracisa Deswadl, MSi

Anggota

Dra. Elfriddl, M.Si




image1.png




